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Pembimbing II  : Azka Amalia Jihad, S. HI., M.E.I. 

Kata kunci   : Skincare Preloved, Bai’ Musawwamah 

 

Penelitian ini mengkaji praktik transaksi jual beli skincare preloved di kalangan 

konsumen di Kecamatan Syiah Kuala, Banda Aceh, melalui perspektif konsep 

bai’ musawwamah dalam fiqh muamalah. Bai’ musawwamah merupakan akad 

jual beli yang mengedepankan negoisasi harga secara sukarela antara penjual dan 

pembeli tanpa kewajiban penjual mengungkapkan harga pokok atau keuntungan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman konsumen terhadap 

kondisi dan kualitas skincare preloved, mengidentifikasi risiko dan konsekuensi 

transaksi bagi kedua belah pihak, serta menilai kesesuaian transaksi tersebut 

dengan prinsip bai’ musawwamah. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif deskriptif dengan pendekatan normatif-empiris, menggabungkan 

analisis literatur fiqh muamalah dan data lapangan melalui wawancara dengan 8 

konsumen dan 2 penjual skincare preloved di kalangan mahasiswi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa konsumen mempertimbangkan faktor keaslian 

produk, kondisi kemasan, tanggal kadaluarsa, dan kualitas produk sebelum 

membeli, meskipun risiko ketidak cocokan kulit dan kontaminasi tetap ada. 

Transaksi skincare priloved berpotensi menimbulkan risiko kesehatan dan 

hukum, terutama jika produk tidak memenuhi standar keamanan BPOM. Secara 

prinsip bai’ musawwamah, transaksi ini sah selama memenuhi rukun akad, seperti 

kerelaan kedua bepihak dan kejelasan objek. Namun, gharar (ketidak jelasan) 

dapat muncul jika kondisi produk tidak diinformasikan secara transparan.  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun transaksi jual beli skincare 

preloved secara hukum Islam dapat dibenarkan dalam perspektif bai’ 

musawwamah, diperlukan peningkatan kesadaran konsumen tentang risiko 

kesehatan serta transparansi gharar. Implikasinya sosialisasi regulasi BPOM dan 

prinsip muamalah Islam perlu digencarkan untuk melindungi hak konsumen dan 

penjual. 
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TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Keputusan Mentrei Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543b/U/1987 

 Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin ialah penyalian huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Nama 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Nama 

 Alῑf ا

tidak 

dilamba

ngkan 

tidak 

dilamba

ngkan 

 țā’ Ț ط

te 

(dengan 

titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ ظ Bā’ B Be ب

zet 

(dengan 

titik di 

bawah) 

 ‘ ain‘ ع Tā’ T Te ت

koma 

terbalik 

(di atas) 

 Śa’ Ś ث
es 

(dengan 
 Gain G Ge غ
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titik di 

atas) 

 Fā’ F Ef ف Jῑm J Je ج

 Hā’ ḥ ح

ha 

(dengan 

titik di 

bawah) 

 Qāf Q Ki ق

 Khā’ Kh خ
ka dan 

ha 
 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل Dāl D De د

 Żal Ż ذ

zet 

(dengan 

titik di 

atas) 

 Mῑm M Em م

 Nūn N En ن Rā’ R Er ر

 Wau W We و Zai Z Zet ز

 Hā’ H Ha ه Sῑn S Es س

 Syῑn Sy ش
es dan 

ye 
 ء

Hamz

ah 
‘ 

Apostro

f 

 Șād Ș ص

es 

(dengan 

titik di 

bawah) 

 Yā’ Y Ye ي

 Ḍad ḍ ض

de 

(dengan 

titik di 

bawah) 

 

   

 

2. Vokal 

Vokal bahasa arab sama dengan bahasa Indonesia, yang mana terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 



 
 

x 

 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan 

Huruf 

َ   ي  Fatḥah dan ya Ai 

َ    و   Fatḥah dan wau Au 

Contoh: 

 haula =      هول                             ,kaifa =كيف

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan tanda 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā ا  /ي

 Kasrah dan ya Ī ي  

 Dammah dan wau Ū و  

Contoh: 

 qāla =ق ال  

م ي  ramā =ر 

 qīla =ق يْل   
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 yaqūlu =ي قوْل  

4. Ta Marbutah  (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

1) Ta marbutah ( ة) hidup 

Ta marbutah ( ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah t. 

2) Ta marbutah ( ة) mati 

Ta marbutah ( ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah h. 

3) Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah ( ة) diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbutah (  ة) itu ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

ة الْأ طْف ا ل   وْض    rauḍ ah al-ațfāl-  ر 

ة    ر  ن وَّ يْن ة ا لْم  د   al-Madῑnah al-Munawwarah-  ا لْم 

ة      țalḥah-  ط لْح 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydīd, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

بَّن ا  ل              rabbanā- ر   nazzala- ن زَّ

 al-ḥajj- الحج                 al-birr-  الب ر  

م    nu‘ ‘ima-  ن ع  

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
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yaitu (  ), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti 

huruf qamariyyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang diikuti oleh huruf qamariyyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasi- kan sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti 

huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 as-sayyidatu- اسَيِّّدَةُُ         ar-rajulu- ارّجُلُُ

 al-qalamu- القَلَمُُ      asy-syamsu- اشَمْسُُ

يْعُُ  al-jalālu- الخَلاَلُُ   al-badῑ‘u- البَدِّ

 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Bila hamzah itu terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alīf. 

Contoh: 

ذ وْن    ’an-nau-  لنَّوْء         ta’ khużūna- ت أ خ 

 inna-  إ نَّ                 syai’un- ش يْئ

رْت    akala-  أ ك ل                  umirtu- أ م 

8. Penulisan kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah.  
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Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya.  

Contoh: 

قيَْنَُ ازِّ  Wa inna Allāh lahuwa khair ar-rāziqῑn- وَإنَّاللهُلهَُوَخَيْرُالرَّ

-Wa innallāha lahuwa khairurrāziqῑn 
يْزَانَُ  Fa auf al-kaila wa al-mῑzān-  فَأوْفوُْاالْكَيْلوََالْمِّ

-Fa auful-kaila wal- mῑzān 
 Ibrāhῑm al-Khalῑl- إبْرَاهَيْمُُالْخَلِّيْلُ

-Ibrāhῑmul Khalῑl 

ُاللهُِّمَجْرَاهَاوَمُرْسَاُهَا  Bismillāhi majrahā wa mursāh- بِّسْمِّ
ُالْبيَْت جُّ ُحِّ  Wa lillāhi ‘ala an-nāsi ḥijju al-baiti- وَللهُِّعَلَىُالنّاُسِّ
ُسَبِّيْلااُ ُاسْتطََاُعَُإليَْهِّ  Man istațā‘a ilahi sabῑla- مَنِّ

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

س وْلٌ  دٌ إلاَّر  م  ح   Wa mā Muhammadun illā rasul- وًمًا م 

ع  للنَّا س   ل ض ب يْتٍ وً ض   Inna awwala baitin wuḍ i‘a linnāsi- إ نَّ أو 

ك ةً  ب ا ر  ي ب ب كَّة  م   lallażῑ bibakkata mubārakkan- ل ل ذ 

ل  ف يْه  الْق رْأن   ي أنْز  ان  ال ذ  ض  م  ر                                  Syahru Ramaḍān al-lażi unzila fῑh al- ش هْر 

Qur’ānu 

-Syahru Ramaḍ ānal-lażi unzila fῑhil qur’ānu 

ب يْن   ا ه  ب ا لأ ف ق  الْم  ل ق دْر   Wa laqad ra’āhu bil-ufuq al-mubῑn- و 
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    -Wa laqad ra’āhu bil-ufuqil-mubῑni 

يْن   ب   الْع ا ل م  مْد  لله  ر   Alhamdu lillāhi rabbi al-‘ālamῑn- الْح 

    -Alhamdu lillāhi rabbil ‘ālamῑn 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

Contoh: 

يْبٌ  فْت حٌ ق ر  ن  الله  و   Nasrun minallāhi wa fatḥun qarῑb- ن صْرٌم 

يْعًا  م   Lillāhi al-amru jamῑ‘an- لله  الأمْر  ج 

ل يْمٌ  الله  ب ك ل   ش يْءٍ ع   Wallāha bikulli syai‘in ‘alῑm- و 

 

10. Tajwid 

Bagi yang menginginkan kefasihan dalam bacaan pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid, karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

Catatan: 

Modifikasi 

1) Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya 

ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Șamad Ibn Sulaimān. 

2) Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti 

Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrūt; dan sebagainya. 

3) Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasikan. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf 
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BAB SATU 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bai’musawamah secara konseptual merupakan transaksi jual beli pada 

suatu produk tertentu yang dilakukan pihak penjual atau pedagang dengan 

pembeli sebagai konsumennya menggunakan negosiasi harga dengan pencapaian 

kesepakatan harga pada nilai tertentu. Para pihak dalam transaksi jual beli ini 

melakukan suatu negosiasi pada harga jual yang lazimnya relevan dengan 

meakanisme pasar sehingga para pihak rela dengan nilai harga yang disepakati 

tersebut tanpa paksaan apapun. Pada akad jual beli ba’i musawamah harga yang 

telah dicapai pada akad untuk pembayarannya dapat dilakukan secara tunai 

ataupun non-tunai.   

 Proses tawar-menawar merupakan sebuah interaksi terhadap harga  yang 

ditetapkan pihak penjual  dan dinegosiasikan oleh pembeli untuk mencapai 

kesepakatan harga yang diinginkan oleh kedua belah pihak. Negosiasi 

memerlukan komunikasi yang baik sebagai langkah awal untuk mencapai harga 

yang diinginkan. Dalam konteks ini, tawar-menawar adalah bagian dari proses 

negosiasi yang melibatkan komunikasi yang esensial untuk mencapai 

kesepakatan. Jika pembeli memberikan respons positif terhadap objek dagangan 

penjual, proses akan berlanjut ke tawar-menawar, dengan adanya penyampaian 

informasi yang lebih lengkap mengenai produk, baik dari sisi jenis, varian hingga 

kualitas. Deskripsi lengkap tentang produk tersebut akan mempengaruhi 

kelanjutan proses tawar-menawar. Selama tahap pra-kontrak, penawaran dan 

penerimaan adalah aktivitas utama yang tercermin dalam negosiasi, tujuan utama 

dari negosiasi ini adalah adalah untuk menjajaki kemungkinan tercapainya 

kesepakatan mengenai objek dan substansi kontrak, yang meliputi hak dan  
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kewajiban para pihak dalam kontrak tersebut.1 Meskipun penjual tidak 

mengungkapkan harga pokok atau keuntungan yang diperolehnya, transaksi ini 

tetap sah karena didasarkan pada kesepakatan dan ridha kedua belah pihak. Akad 

semacam ini umum digunakan dalam pembelian barang toko atau pasar sehari-

sehari.2  

Pada jual beli dengan menggunakan ba’i musawwamah penjual tidak 

berkewajiban untuk mengungkapkan komponen-komponen biayanya, baik biaya 

modal dasar, biaya operasional dan lain-lain. Kedua pihak bernegoisasi pada 

harga awal yang tetapkan pihak penjual sehingga dengan bai’ musawwamah 

dapat digunakan penjual untuk menurunkan harga  komoditas yang ditawarkan 

kepada pihak pembeli. Jual beli dengan bai’ musawwamah) bisa terjadi apabila 

syarat dan rukun yang ada dalam jual beli terpenuhi tanpa ada satupun yang 

terlewat.3 

Para ulama menjelaskan bahwa akad bai’ musawwamah dapat dengan 

fleksibel memenuhi berbagai kebutuhan transaksi jual beli. Namun, prinsip 

prinsip dasar hukum tentang bai’ musawwamah tetap diutamakan, yang 

didasarkan pada dalil-dalil dan instrumen penting dalam akad tersebut. Hal ini 

mencakup aspek mabi’ sebagai objek jual beli baik dari sisi barang yang dijual 

maupun harga pembeliannya. Pada mabi’ ini biasanya adalah barang tertentu yang 

dapat dilihat oleh pembeli, serta harga yang menjadi hak penjual, yang 

dinegosiasikan dan disepakati secara jelas antara pembeli dan penjual sebagai 

sighah akad. 

Adapun pendapat dari Imam Abu Hanifah bahwasanya dalam fiqh 

muamalah memungkinkan penjualan barang rusak apabila para pihak rela, dan 

 

1 Salim HS, Perancangan Kontrak Memorandum of Understanding (MoU), (Jakarta, 

Sinar Grafika, 2008), hlm. 9. 
2 Rachmad Risqy,” Implementasi Akad Al-Musawamah Pada Pasar Tradisional” Jurnal 

Hukum Ekonomi Syariah, 2021. hlm. 5 
3 Fera Yuliani “Murabahah dan Musawamah”, Jurnal Nahdlatul Fikr, Vol. 3 No.1 

Januari 2021, hlm.2. 
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dalam transaksi tersebut tidak terjadi penipuan yang menyebabkan kerugian bagi 

pihak pembeli yang rentan dieksploitasi.4  

Imam Malik berpendapat bahwa hukum Islam melarang penjualan barang 

rusak, dan dalam satu riwayat dikatakan bahwa penjualan barang rusak itu 

makruh. Dalam hal penilaian barang rusak, Asy-Syaukani menyatakan bahwa 

pihak yang melarang perdagangan tidak memiliki tanggung jawab untuk 

menetapkan harga barang tersebut. Namun, menurut Imam Malik, dalam hukum 

Islam dilarang menjual barang yang rusak. Dalam satu pendapat lain disebutkan 

bahwa menjual barang rusak itu tidak disukai (makruh). Mengenai penilaian 

harga barang, Asy-Syaukani berpendapat bahwa pihak yang melarang 

perdagangan tidak memiliki kewajiban untuk menetapkan nilai barang tersebut.5  

Menurut Imam Hanafi, jual beli bai’ musawamah berpatok pada tawar 

menawar yang menekankan suatu pergantian harta benda yang sah dan halal. 

Prosedurnya harus mengikatkan pada kesepakatan ijab dan qabulnya menekankan 

pada keridhaan masing-masing pihak, dengan objek yang jelas dan terlepas dari 

riba. Dalam Islam negosiasi wajib menerapkan prinsip kejujuran, keridhoan serta 

memenuhi suatu ketentuan dalam akad jual beli. Pembeli memiliki hak 

mendapatkan barang setelah menyerahkan komisi pembayaran sehingga dapat 

mewujudkan suatu transaksi yang memberikan manfaat kepada kedua belah 

pihak.6 

Menurut Imam Syafi’i jual beli bai’ musawamah ialah suatu proses tawar 

menawar dalam tercapainya suatu kesepakatan yang menguntungkan bagi kedua 

belah pihak yang berlandaskan akad sesuai dengan syari’ah dan berprinsip 

keadilan dan aspek transparansi. Negosiasi pada akad ini dilaksanakan pada saat 

tata ijab qabul yang diproiritaskan pada nilai dan harga. Dalam hal ini pembeli 

 
4 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Jilid XI, (terjemahan H. Kamaluddin A. Marzuki,) 

(Bandung: PT Al-Ma’rif, 1987), hlm. 55-56. 
5Ibid. 
6 Ahmad Wardi Muslich, Fikih Muamalah, Cet Ke-1, (Jakarta: Amzah, 2010) , hlm. 175-

176. 
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dapat melakukan suatu negosiasi pada harga yang dipatokkan oleh penjual yang 

berdasarkan kesanggupan membayar yang telah ditetapkan oleh penjual.7 

Menurut Imam Ahmad bin Hanbal jual beli bai’ musawamah berarti 

proses negoisasi yang melibatkan dua belah pihak untuk saling tukar harta atau 

manfaat yang halal. Tujuan dari bernegoisasi ini untuk mencapai kesepakatan 

permanen tanpa adanya unsur riba maupun hutang. Selanjutnya, kedua belah 

pihak bebas untuk bernegoisasi untuk mencapai kesepakatan yang adil dan saling 

menguntungkan.8   

Menurut Imam Malik, jual beli menggunakan bai’ musawwamah adalah 

jual beli yang harganya disepakati dengan cara mufakat antara penjual dan 

pembeli tanpa memberitahukan harga pokok atau keuntungannya. Menurut Imam 

Malik jual beli yang mengandung niat atau unsur yang dapat mengarah pada riba 

atau tujuan yang tidak baik dapat dianggap tidak sh. Namun, dalam jual beli bai’ 

musawwamah yang hanya berupa kesepakatan harga tanpa unsur tersebut, jual 

beli ini dianggap sah.9 

Implementasi akad bai’ musawamah dalam transaksi penjualan kosmetik 

bekas pakai dapat memperkuat kepercayaan dan keadilan dalam proses jual beli. 

Akad bai’ musawamah adalah kontrak jual beli yang menekankan keadilan dan 

transparansi, yang dapat mengurangi risiko penipuan serta memperkuat hubungan 

antara penjual dan pembeli. Dalam konteks kosmetik bekas pakai, akad bai’ 

musawamah berperan dalam memastikan bahwa produk yang dijual aman dan 

sesuai dengan kebutuhan pembeli, serta memperbaiki citra merek penjual. Ini 

pada gilirannya dapat meningkatkan kepercayaan konsumen dan mempromosikan 

produk kosmetik bekas pakai secara lebih efektif. 

 
7 Ibid., hlm. 170 
8 Ibid., hlm.170 
9 Nasrun Haroen, Fikih Muamalah, (Jakarta: Gaya media Pratama, Cet. 2, 2007), hlm. 

111. 
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Kosmetik bekas atau skincare preloved merupakan barang barang pribadi 

seseorang yang akan menjadi pemilik baru.10 Produk skincare bekas adalah 

barang yang sudah digunakan atau tidak baru, yaitu tanpa segel. Produk 

kecantikan ini sering dijual karena beberapa alasan, seperti ketidakcocokan 

dengan kulit, atau tidak suka terhadap warnanya, atau karena sudah pernah 

digunakan dan dianggap merugi jika dibiarkan. Membeli skincare bekas 

membawa risiko karena banyak faktor yang tidak diketahui, seperti cara 

penyimpanan oleh pemilik pertama, lama produk sudah dibuka, serta berapa 

banyak orang yang telah menyentuhnya.11 

Dalam fiqh Muamalah transaksi jual beli produk skincare bekas memang 

sah, namun ada ada beberapa faktor yang harus diperhatikan sebelum membeli 

produk tersebut seperti memperhatikan kemasan produk skincare bekas, tanggal 

kadaluarsa produk, PAO (Period After opening), dan waktu produk dibuka.12 

Prinsip utama dalam transaksi jual-beli menurut Islam adalah kebersihan dan 

kehalalan. Skincare bekas dapat dianggap tidak bersih atau mungkin 

terkontaminasi, sehingga bertentangan dengan prinsip-prinsip kebersihan dan 

kesehatan Islam. Namun, jika kosmetik atau skincare bekas telah dibersihkan dan 

disterilkan dengan baik serta memenuhi syarat kehalalan dan kebersihan, 

transaksi tersebut bisa jadi diperbolehkan. Untuk memastikan kesesuaian dengan 

hukum Islam, penting untuk memeriksa produk dengan cermat dan memastikan 

kondisinya tidak merugikan pembeli.13 

Sistem jual beli skincare atau kosmetik bekas pakai dapat dilakukan 

melalui beberapa platform dan metode yang berbeda seperti melalui media sosial 

(facebook, instagram, dll), blok kecantikan seperti aplikasi E-Commerce 

penjualan kosmetik. Dengan menggunakan platfrom ini, user dapat 

 
10 htps://id-velopedia.velo.com/sudah-tahu-apa-itu-preloved-berikut-beberapa-hal-

yang-harus-kamu-ketahui, diakses pada 7 Agustus 2024 pada jam 10.00 wib. 
11 https://today.line.me/id/v2/article/wBJMvE, diakses pada 7 Agustus 2024. 
12 Maria Dewie. Kosmetik Preloved kosmetik Bekas Aman atau Tidak-Maria Dewie 

[video]. Youtube. https://youtu.be/_LKKejdSfDI. diakses pada Tanggal 28 Februari 2025. 
13 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Persada, 2007), hlm. 55. 



6 

 

 

memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan penjualan skincare bekas pakai dan 

memudahkan proses transaksi jual beli. Untuk mekanisme yang dilakukan dalam 

penjualan skincare bekas pakai dapat dilakukan dengan cara mengumpulkan 

kosmetik yang telah digunakan dan tidak lagi diperlukan. Produk ini bisa berupa 

produk yang tidak digunakan lagi atau yang tidak cocok digunakan. Produk 

kosmetik atau skincare tersebut kemudian dikemas dan di simpan dengan baik 

untuk memastikan kebersihan dan kondisi produk, kemudian dapat 

mempromosikan barangnya melalui media sosial. 

Kemajuan teknologi  khususnya dalam bidang informasi dan komunikasi   

turut mempengaruhi transaksi jual beli, yang semakin berkembang.  Masyarakat 

kini lebih mudah mendapatkan informasi mengenai produk yang dicari. Dalam 

transaksi jual beli saat ini, tidak hanya barang baru yang diperjualbelikan, tetapi 

juga barang bekas, seperti kosmetik dan skincare. Penjualan produk kosmetik 

atau skincare bekas pakai diatur dengan ketat oleh Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen serta peraturan-

peraturan turunannya.  

Peraturan ini melarang penjualan kosmetik bekas pakai karena dapat 

membahayakan kesehatan dan keselamatan konsumen. Badan Pengawas Obat 

dan Makanan (BPOM) juga menetapkan bahwa kosmetik atau skincare yang 

beredar di pasar harus dalam kondisi baru, tidak rusak, dan memenuhi standar 

keamanan. Pelanggaran terhadap ketentuan ini dapat mengakibatkan sanksi 

hukum yang serius, termasuk denda, hukuman penjara, atau tindakan 

administratif lainnya sesuai dengan hukum yang berlaku. 

Akhir-akhir ini banyak orang yang menjual produk kosmetik atau make 

up karena merasa kurang cocok di kulit atau tiba-tiba tidak suka dengan 

warnanya, padahal kosmetik tersebut baru digunakan beberapa kali dan masih 

banyak isinya. Dari pada membuang produk tersebut maka lebih bagus untuk 

dijual dengan harga yang lebih murah daripada harga dasar pada saat produk 
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tersebut dibeli, dan bagi sebagian orang membeli make up bekas adalah salah satu 

cara untuk mendapatkan produk make up asli dengan harga terjangkau.  

 Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan, bahwa alasan 

konsumen membeli kosmetik atau skincare bekas pakai karena kebanyakan ingin 

mencoba produk baru dengan harga yang terjangkau guna memperkecil kerugian 

jika membeli baru dan tidak cocok bagi konsumen. Karena biasanya produk 

kosmetik bekas pakai ini dijual kembali dengan harga yang lebih murah dan 

terjangkau. Ada beberapa faktor yang dipertimbangkan oleh konsumen ketika 

membeli kosmetik bekas ini, di antaranya adalah lebih memperhatikan kualitas 

produknya original atau tidak, dan memperhatikan kualitas kemasannya apakah 

telah terkontaminasi atau sudah kadaluwarsa. 14 

 Adapun pendapat konsumen tentang kondisi kosmetik bekas yang dibeli, 

bahwa konsumen tidak terlalu tahu kondisi produk tersebut karena membeli 

secara online, akan tetapi konsumen meminta foto produk dan meminta bukti 

pembeliannya agar terjamin produk tersebut original ataupun tidak.15 

Adapun kosmetik yang sering dibeli oleh konsumen adalah berupa 

sunscreen, alasan konsumen lebih memilih sering membeli prosuk skincare dari 

pada make up dikarekan produk skincare lebih minim terkontaminasi dengan kulit 

pemilik sebelumnya, akan tetapi jika produk make up seperti lipstik atau cushion 

lebih sering terkontaminasi dengan pemilik sebelumnya dan ditakutkan ada 

membawa virus.16 

 Biasanya konsumen membeli produk kosmetik bekas pakai ini untuk 

pemakaian sendiri karena hanya untuk mencoba saja dan biasanya diakibatkan 

oleh Fear Of Missing Out (FOMO) atau rasa ingin tahu akan produk tersebut, dan 

 
14 Hasil Wawancara dengan LD, pembeli Make up/skincare preloved, pada tanggal 3 

Desember 2024, Rukoh, Kec. Syiah Kuala, Kota Banda Aceh, Pukul 14.40 WIB. 
15 Ibid. 
16 Ibid. 
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biasanya make up artist (MUA) tidak memakai produk bekas karna untuk menjaga 

kehigenisan dan kepercayaan pelanggan.17  

 Ketika membeli produk make up bekas pakai ini konsumen pernah 

mengalami kerugian dikarenakan produk yang dibeli tidak bisa dipakai karena 

tidak sesuai dengan tipe kebutuhan kulitnya. Risiko yang dialami ketika membeli 

produk bekas pakai ini seperti ketidakcocokan terhadap produk tersebut, dan 

ketidakcocokan shade produk pada skin tone nya.  

 Faktor yang biasanya konsumen pertimbangkan ketika membeli produk 

kosmetik bekas pakai ini yaitu melihat jenis produk tersebut seperti melihat 

tekstur dan warna dari produk tersebut apabila ada terjadi perubahan dari warna 

ataupun tekstur maka pembeli akan mempertimbangkan kembali sama halnya 

seperti memperhatikan tanggal kadaluarsa produk. Kekhawatiran konsumen 

ketika membeli produk kosmetik bekas pakai ini adalah ketika produknya tidak 

cocok terhadap kulit konsumen, dan produk yang sudah terkontaminasi dengan 

virus dan bakteri dari pemakai sebelumnya.18  

 Konsumen mengaku merasa aman ketika melakukan transaksi jual beli 

kosmetik bekas ini dikarenakan biasanya sebelum membeli konsumen mencari 

tahu terlebih dahulu pemilik dan alamat penjual produk tersebut. Konsumen 

menilai kejujuran dari penjual atau toko yang menjual produk tersebut dari review 

pembeli pembeli sebelumnya. Konsumen juga memperhatikan tanggal kadaluarsa 

produk, bentuk kemasan, tekstur hingga warnanya agar memastikan bahwa 

produk bekas yang dibeli tersebut aman digunakan.19  

 Konsumen mengatakan bahwa pengaruh jual beli kosmetik bekas pakai 

memiliki beberapa keuntungan dan membantu orang-orang yang ingin coba 

memakai suatu poduk kosmetik tapi tidak ingin membelinya dengan harga yang 

 
17 Ibid. 
18 Ibid. 
19 Ibid. 
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mahal. Biasanya negosiasi harga terjadi dengan tawar-menawar harga kosmetik 

bekas dengan melihat produk kosmetik bekas apakah sesuai atau tidak.20 

 Peredaran make up/skincare bekas pakai atau preloved ini khususnya di 

Banda Aceh mulai di gemari oleh sebagian kalangan, hal ini disebabkan 

banyaknya dampak positif yang dapat menguntungkan kedua belah pihak. Alasan 

dari orang yang menjual kembali skincarenya yang sudah pernah dipakai atau 

preloved dikarenakan barangnya masih bagus dan mubazir apabila barang 

dibiarkan begitu saja. Produk  dijual lagi kepada konsumen yang ingin mencoba 

produk tersebut dengan menawarkan harga yang lebih murah dari biasanya agar 

barang tersebut cepat laku.21  

 Penerapan prinsip bai’ musawwamah saat membeli produk kosmetik 

bekas pakai ini adalah dengan cara tawar menawar dengan kedua belah pihak 

yaitu Lidia sebagai pembeli dan Raihan sebagai pihak penjual make up/skincare 

preloved, Setelah kedua belah pihak menyepakati harga yang cocok barulah pihak 

pembeli menyetujui untuk melakukan transaksi jual beli produk tersebut. Ada 

beberapa syarat yang harus dipenuhi sebelum menjual kembali produk bekas 

pakai, antara lain produk harus asli, masa kadaluarsa masih lama, produk 

setidaknya masih 50%, dan tidak terdapat kontaminasi bahan lain atau bulu 

binatang.22  

Membeli produk bekas pakai memiliki beberapa risiko bagi kesehatan, 

menggunakan produk kosmetik bekas dapat meningkatkan risiko tertular bakteri 

maupun virus dari penggunaan sebelumnya. Bakteri ataupun virus ini dapat 

menyebabkan folikulitis (infeksi folikel rambut), impetigo (infeksi kulit), dan 

pertumbuhan jamur berlebih (infeksi jamur). Oleh karena itu pelaku usaha harus 

memberikan informasi secara benar, jelas, jujur serta  transparan mengenai 

 
20 Ibid. 
21 Hasil Wawancara dengan MR, penjual Make up/skincare preloved, pada Tanggal 03 

Desember 2024, Rukoh, Kec. Syiah Kuala, Kota Banda Aceh, Pukul 15.30 WIB. 
22https://www.fimela.com/beauty/read/4049293/pro-kontra-beli-kosmetik-preloved, 

diakses pada tanggal 15 Agustus 2024. 

https://www.fimela.com/beauty/read/4049293/pro-kontra-beli-kosmetik-preloved
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kondisi dan jaminan dari barang ataupun ada yang diperdagangkan berdasarkan 

ketentuan yang telah diatur dalam perundang-undangan yang berlaku.23 

Skincare preloved atau bekas pakai saat ini juga menjadi incaran bagi 

kalangan remaja , karena sudah menjadi kebutuhan pokok untuk merawat kulit 

agar glow up. Apalagi harga preloved menawarkan harga yang relatif lebih murah 

dari harga aslinya. Tidak semua orang mampu untuk membeli skincare yang 

mahal karena memiliki perekonomian yang berbeda. Maka skincare preloved 

tersebut memberikan solusi bagi orang yang ingin membeli skincare yang mahal 

dengan harga yang relatif murah. 

 Berdasarkan permasalahan yang diuraikan di atas, maka dalam penelitian 

ini penulis tertarik untuk mengkaji permasalahan dengan judul “Transaksi Jual 

Beli Skincare Preloved di Kalangan Konsumen di Kecamatan Syiah Kuala 

Banda Aceh Menurut Konsep Bai’ Musawwamah”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang masalah di atas, maka dapat 

dirumukan permasalahan rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana pemahaman pihak pembeli terhadap kondisi dan kualitas dari 

kosmetik preloved  yang akan dibeli ? 

2. Bagaimana risiko dan konsekuensi dari transaksi jual bali kosmetik 

preloved yang diterima oleh pihak pembeli dan penjual ? 

3. Bagaimana perspektif bai musawamah terhadap transaksi jual beli 

kosmetik preloved yang dilakukan di kalangan konsumen? 

 

 

 

 
23 Suci Hayati, “Perindungan Konsumen Dalam Jual Beli Barang Bekas Tinjauan Hukum 

Ekonomi Syariah,” Jurnal Hukum dan Ekonomi Syariah.Vol.,7, No. 2, September 2019, hlm. 263. 
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C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang diuraikan di atas, maka penelitian ini 

dilakukan agar lebih fokus penelitian dengan tujuan: 

1. Untuk mengetahui pemahaman pihak pembeli terhadap kondisi dan 

kualitas dari Kosmetik bekas pakai yang akan dibeli 

2. Untuk menganalisis resiko dan konsekuensi dari transaksi jual beli 

kosmetik bekas yang diterima oleh pihak pembeli dan penjual 

3. Untuk menganalisis perspektif bai’ musawamah terhadap transaksi jual 

beli kosmetik bekas yang dilakukan oleh user  

 

D. Penjelasan Istilah 

Untuk memperoleh gambaran tentang pembahasan dalam penelitian 

dengan benar dan tidak menimbulkan kesalahpahaman terhadap istilah-istilah dan 

kata kunci yang digunakan dalam skripsi yang berjudul “Transaksi Jual Beli 

Kosmetik Bekas Pakai di Kec. Syiah Kuala Banda Aceh Menurut Konsep Bai 

Musawwamah” maka terlebih dahulu penulis akan menjelaskan beberapa istilah 

yaitu: 

1. Transaksi 

Transaksi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah suatu 

bentuk persetujuan jual beli (dalam perdagangan) antara dua pihak.24  

Transaksi yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah  aktivitas yang 

dilakukan oleh pihak penjual dan pembeli skincare preloved di kalangan 

mahasiswi dalam suatu bentuk perbuatan hukum tertentu yang didasarkan pada 

akad pada jual beli yang didasarkan kesepakatan kedua belah pihak. 

2. Skincare preloved atau kosmetik bekas 

Kosmetik bekas pakai (preloved) adalah produk kosmetik yang pernah di 

beli dan dipakai sekali dua kali, produk yang dibeli tapi tidak pernah dipakai. 

 
24 Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. 6, (Jakarta: Pustaka 

Phoenix,2012),hlm.602. 
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Kondisi kosmetik yang dijual bervariasi, termasuk kelengkapan kotak, jumlah 

produk, dan merek, mulai dari merek lokal hingga internasional. Kelengkapan 

kotak dan jumlah produk juga memengaruhi harga jual. Produk yang masih 

disertai kotak biasanya dijual dengan harga lebih tinggi dibandingkan dengan 

produk yang tidak memiliki kotak. 

3. Akad Bai’ al-Musawwamah 

Bai’ musawwamah merupakan jual beli dengan harga yang telah 

disepakati melalui proses tawar-menawar dan ra’s al-mal-nya (harga 

perolehan yang di tambah biaya-biaya yang diperkenalkan) tidak wajib 

disampaikan oleh penjual kepada pembeli.25 

Akad bai’musawwamah yang penulis maksudkan dalam penelitian ini 

merupakan kontrak jual beli yang dilakukan oleh pemilik barang (bai’) kepada 

pembeli (musawwamah) dalam sistem hukum ekonomi Islam. Dalam kasus 

jual beli barang preloved di Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh. Akad ini 

relavan dengan peredaran barang preloved di Banda Aceh karena kebiasaan 

masyarakat, keberagaman barang, dan harga dan peluang keuntungan. 

Sedangkan manfaat bagi pembeli adalah kesempatan mendapatkan barang 

murah dan sesuai kebutuhan. 

Akad bai’ musawwamah yang penulis maksut disini adalah teori yang 

penulis gunakan untuk meneliti transaksi jual beli skincare preloved di 

kalangan konsumen di Darussalam. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka yang akan penulis jelaskan dalam skripsi ini untuk 

menegaskan bahwa riset ini memiliki yang kemiripan dengan penelitian-

penelitian terdahulu yang dalam konstelasi riset hal tersebut untuk menghindari 

tejadinya plagiasi dan kesamaan.  Dalam penyusunan skripsi ini, penulis mencari 

informasi dari studi terdahulu sebagai titik pembanding, baik mengenai 

 
25Yusuf Al-Ayubaily, Fiqh Perbankan Syariah: Pengantar Fiqh Muamalat dan 

Aplikasinya dalam Ekonomi Modern; Ahli Bahasa: Erwandi Tarmizi, hlm. 5. 
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kelemahan maupun kelebihan yang ada. Selain itu, referensi dari buku dan skripsi 

juga dikaji untuk mendukung landasan teori yang berkaitan dengan judul 

penelitian ini yakni “Transaksi Jual Beli Skincare preloved Pakai di Kalangan 

Konsumen  Di Kec. Syiah Kuala Banda Aceh Menurut Konsep Bai’ 

Musawwamah”. Beberapa studi pendahuluan tersebut diantaranya: 

Pertama, skripsi Arti yang berjudul Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Perlindungan Konsumen Produk Kosmetik Yang Tidak Terdaftar Di BPOM, 

Universitas Islam Negri Makasar tahun 2018, penelitian ini menjelaskan tentang 

ketidakjujuran para pelaku usaha dalam menjual produk ke masyarakat yang 

mengandung unsur penipuam pada produk yang diproduksi maupun diedarkan 

dan mengamati tingkat kesadaran konsumen akan produk yang tidak terdaftar di 

BPOM.26  

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian penulis, penelitian ini 

menjelaskan tentang perlindungan hukum terhadap kosmetik yang tidak terdaftar 

ke dalam BPOM. Sedangkan penelitian yang penulis teliti ini menjelaskan 

tentang kosmetik preloved yang beredar dan tidak memiliki perlindungan hukum. 

Kedua, Artikel yang dipublikasikan dalam Jurnal Ilmu Sosial, Humaniora, 

dan Seni yang diteliti oleh Mayanti H. Abdullah dkk, yang berjudul peredaran 

Barang Bekas Ditinjau Dari UU Perlindungan Konsum, Mahasiswa Ilmu 

Hukum, Fakultas Hukum, Universitas Gorontalo. Penelitian tersebut 

menggunakan Jenis penelitian studi kepustkaan. Artikel ini membahas tentang 

perlindungan hukum terhadap konsumen pengguna barang bekas atau pakaian 

bekas yang ada di Pasar Andalas Kota Gorontalo. Fenomena penggunaan barang 

trift fashion di Pasar Andalas Kota Gorontalo. Hasil dari penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa fenomena tersebut memerlukan perlindungan hukum yang 

lebih baik bagi konsumen, regulasi yang jelas, pengawasan yang ketat, pendidikan 

 
26 Arti “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Islam Terhadap Perlindungan Konsumen 

Produk Kosmetik Yang Tidak Terdaftar Di BPOM,”Skripsi(Universita Islam Negri Makassar, 

tahun 2018),hlm,30. 
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konsumen, dan peningkatan kualitas penjual merupakan langkah-langkah yang 

dapat di ambil untuk meningkatkan perlindungan hukum terhadap konsumen 

barang trift fashion di Pasar Andalas Kota Gorontalo.27 

Dalam penelitian tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang penulis teliti. Persamaannya yaitu sama-sama meneliti mengenai 

dampak hukum terhadap konsumen penggunaan barang bekas atau barang 

second, sedangkan perbedaannya pada topik yang penulis teliti ini fokus pada 

penjualan skincare atau make up second. 

Ketiga, Skripsi Ummu Sulaim Arrumaisyah yang berjudul Tranksaksi 

Jual Beli Make Up Preloved Perspektif Maqashid Al-Syariah (Studi Kasus Di 

Online Shop Preloved Solo), Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta tahun 

2020, Penelitian ini menjelaskan bahwa pelaksanaan transaksi jual beli make up 

preloved ini tidak sesuai dengan prinsip maqashid syari'ah dalam kaitannya 

menjaga jiwa (hifz al nafs) dalam tingkatan dharuriyyat. Di mana kehidupan atau 

jiwa itu merupakan pokok dari segalanya karena segalanya di dunia ini bertumpu 

pada jiwa. Oleh karena itu, jiwa itu harus dipelihara eksistensi dan kualitasnya 

dalam rangka kalbu manfaat. Meskipun dalam kaitannya menjaga jiwa (hifz al 

nafs) tingkatan tahsiniyyat dapat menunjang penampilan menjadi lebih cantik dan 

percaya diri dengan menggunakan kosmetik bekas namun kemungkinan 

konsumen bisa terkena risiko yaitu penyakit kulit yang menular.28 

Persamaan dari penelitian terdahulu dan penelitian yang penulis teliti 

adalah sama sama menggunakan penelitian preloved kosmetik dalam 

menyelesaikan objek penelitiannya. Sedangkan perbedaannya penelitian 

terdahulu menggunakan perspektif Maqashid Al-Syari’ah sedangkan penelitian 

yang penulis teliti menggunakan perspektif Ba’i Al-Musawwamah dalam 

 
27 Mayanti dkk, “peredaran Barang Bekas ditinjau dari Undang-undang perlindungan 

Konsumen”, Jurnal Ilmu Sosial, Humaniora, dan seni (Vol. 1, 2, januari-juni 2023) 
28 Ummu Sulaiman Arrumaisyah “Jual Beli Make Up Preloved Perspektif Maqashid Al-

Syariah(Studi Kasus Di Online Shop Preloved Solo)”.Skripsi,(Institut 

AgamaIslamNegeri(IAIN)Surakarta tahun 2020,hlm 24). 
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penelitiannya. Penulis mengkaji mengenai jual beli kosmetik bekas dari tinjauan 

ba’i musawwamah.  

Keempat  pada penelitian skripsi yang ditulis oleh Mhd Dani Syahputra 

Matondang, yang berjudul “Perlindungan Hukum bagi Masyarakat Terhadap 

Peredaran Pakaian Bekas Impor (studi di Pelabuhan Kota Tanjung Balai)” 

Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Muhamadiyah Sumatera Utara Medan 

tahun 2022. Penelitian tersebut menggunakan jenis penelitian yuridis empiris, 

dengan data yang bersumber dari hukum Islam. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa peraturan hukum tentang pelarangan peredaran pakaian bekas impor di 

Indonesia diatur dalam Pasal 47 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2014 

tentang Perdagangan. Ketentuan lebih lanjut mengenai penetapan Barang yang 

diimpor dalam keadaan tidak baru sebagaimana dimaksud pada Pasal 47 Ayat (2) 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perdagangan diatur dengan 

Peraturan Menteri perdagangan Nomor 18 Tahun 2021 tentang Barang Dilarang 

Ekspor dan Barang Dilarang Impor.29 

Terdapat perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis, pada 

penelitian ini menjelaskan tentang perlindungan hukum bagi msyarakat terhadap 

peredaran barang second impor. Sedangkan penelitian yang penulis teliti 

mengenai dampak hukum terhadap peredaran make up/skincare second atau 

preloved di Kota Banda Aceh. 

Kelima, skripsi Sekar Ayu Amilihur Priaji yang berjudul Perlindungan 

Hukum Terhadapn Peredaran Kosmetik Yang merugikan Konsumen, Universitas 

Islam Indonesia Yogyakarta tahun 2018. Penelitian ini menjelaskan tentang 

perlindungan hukum dan pengawasan terhadap pelaku usaha yang memproduksi 

 
29 Mhd Dani Syahputra Matondang, “Perlindungan Hukum Bagi Masyarakat terhadap 

Peredaran Pakaian Bekas Impor”. Skripsi. (Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara, 2022). 
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maupun menjual kosmetik karena masih banyak beredar kosmetik palsu 

mengandung bahan berbahaya yang dapat merugikan konsumen.30 

Penelitian ini memilki perbedaan dengan penelitian yang penulis teliti, 

pada penelitian ini menjelaskan tentang perlindungan hukum pada pengawasan 

penjualan kosmetik palsu. Sedangkan penelitian yang penulis teliti mengenai 

perlindungan hukum terhadap kosmetik preloved yang beredar yang dapat 

merugikan konsumen. 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan proses pengumpulan data penelitian denga 

tujuan dan manfaat tertentu. Agar penelitian ini dapat disusun secara sistematis 

dan terstruktur, data yang digunakan harus lengkap, faktual, dan objektif. 

Penelitian ini harus memiliki nilai mutu dan tujuan yang jelas. Metode penelitian 

sangat penting untuk mendapatkan data yang relevan dan menjawab masalah 

yang diajukan penulis saat merumuskan masalah. 

Penulisan karya ini membutuhkan data yang lengkap dan metode yang 

sesuai dengan masalah yang akan di bahas. Berikut adalah tahap-tahap yang harus 

diikuti: 

1. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan normatif empiris 

yang mengintegrasikan ketentuan hukum dalam fiqh muamalah, terutama 

konsep akad bai’ musawwamah, untuk memahami transaksi pembelian 

skincare melalui pemesanan online antara penjual skincare preloved dan 

pembeli. 

Pendekatan penelitian ini perlu penulis tetapkan untuk memastikan 

pembahasan dari riset ini menggunakan polarisasi konsep akad bai’ 

musawwamah dalam transaksi jual beli skincare preloved untuk memastikan 

 
30 Sekar Ayu Amilihur Priaji “Perlindungan Hukum Terhadap Peredaran Kosmetik Yang 

Merugikan Konsumen,” Skripsi (Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, tahun 2018). Hlm. 20. 
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para pihak telah memenuhi prinsip-prinsip hukum tentang pemesanan order 

menurup konsep bai’ musawwamah dalam fiqh muamalah. Prinsip-prinsip 

tersebut harus dijabarkan dalam pelaksanaan transaksi jual beli untuk orderan 

skincare preloved di kalangan mahasiswa di Syiah Kuala Banda Aceh.  

2. Jenis Penelitian  

Penelitian ini dikategorikan sebagai jenis kualitatif dengan metode 

deskriptif analisis, yaitu penelitian yang berbasis pada data dan fakta, serta 

menggunakan konsep-konsep yang sudah dikembangkan sebelumnya, dengan 

peneliti melakukan pengamatan langsung di lokasi penelitian. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif untuk menganalisis dan 

menyelesaikan masalah yang sedang terjadi, berdasarkan pengamatan dan 

teori yang ada, sehingga menghasilkan gambar yang sistematis, faktual, dan 

akurat. Untuk memberikan penjelasan tentang analisis transaksi jual beli 

skincare preloved dari sudut pandang akad bai’musawwamah. 

3. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, untuk memperoleh data yang valid serta objektif 

terhadap permasalahan yang diteliti, maka penulis perlu menjelaskan 

interpensi dan karakteristik serta jenis data yang dikumpulkan agar kualitas, 

validitas dan akurasi data yang diperoleh dari informasi benar-benar dialami. 

Dalam penerapan, sumber data untuk penelitian ini terbagi menjadi dua 

yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari 

sumbernya, atau data yang diperoleh langsung dari penelitian lapangan, 

baik melalui wawancara, ataupun observasi yang kemudian diolah oleh 

peneliti.31 Dalam penelitian ini, data primer berasal dari hasil wawancara 

 
31 Cut Musfira Nafis, “Sistem penganggaran Alokasi Dana Gampong (ADG) Dalam 

Upaya Pengentasan Kemiskinan Menurut perspektif Masalah (Studi Kasus di Kecamatan Peukan 

Baro)”, Skripsi. (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry), 2021. hlm 
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dengan dua penjual dan delapan konsumen kosmetik preloved yaitu 

mahasiswi kampus Darussalam. 

b. Data Sekunder 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan data sekunder yang 

bersumber dari dokumen resmi, buku, jurnal, dan skripsi yang relevan 

dan objek penelitian, yaitu transaksi jual beli kosmetik preloved. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara  

Wawancara merupakan suatu proses pengumpulan data dengan 

cara bertanya langsung. Dalam wawancara ini terjadi interaksi 

komunikasi antara peneliti selaku interviewer dan responden selaku 

pihak yang memberikan jawaban.32 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan wawancara dengan pihak 

konsumen skincare preloved di kalangan Mahasiswa di Kec. Syiah 

Kuala Banda Aceh, yang di mana pewawancara akan mewawancarai 2 

orang dari pihak penjual yaitu Mutia Rehan dan Raihan Nadila. dan 

pembeli barang second yaitu Raisah, Mayliza Darmabakti, Nayla, Putri 

Fadiah Ardini, Raihan Nadila, Dalili Fatara,  Lidianti, mardhatillah, dan 

Raudhah. 

 

b. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang berupa 

gambar maupun data tekstual yang memuat fakta, dan opini mengenai 

peristiwa yang masih berlangsung hingga saat ini dan relevan dengan 

topik penelitian. Dokumentasi sangat berguna dalam pengumpulan data, 

 
32 Muhammad Nazir, Metode Penelitian (Bandung, Gahlia Indonesia 1999), hlm. 243. 
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terutama data tertulis yang berkaitan dengan transaksi jual beli skincare 

preloved untuk mendukung validitas kegiatan penelitian ini. 

 

5. Langkah-Langkah Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 

dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema 

dan hipotesis kerja. Jadi dalam analisis data bertujuan untuk 

mengorganisasikan data-data yang diperoleh.  Pada tahap ini data akan diolah 

untuk memperoleh kebenaran-kebenaran yang dapat digunakan dalam 

menjawab persoalan-persoalan yang diajukan dalam penelitian.33 

Setelah data yang diperoleh dari lapangan terkumpul dengan metode 

pengumpulan data yang telah dijelaskan di atas, maka penulis akan mengelola 

dan menganalisis data tersebut dengan menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif dengan fokus deskripsinya tentang peredaran dan pengawasan 

terhadap skincare preloved di Kota Banda Aceh dan akad bai’ musawwamah. 

Berdasarkan penulusuran penulis terhadap beberapa karya ilmiah yang 

telah diteliti bahwa persamaan penelitian penulis dan penelitian tersebut adalah 

teori dan konsep yang digunakan. 

 

6. Pedoman Penulisan 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis berpedoman pada Buku Pedoman 

Penulisan Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

Edisi Tahun 2019, serta sumber-sumber lain seperti KBBI dan al-Qur’an yang 

diterbitkan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia, kitab fiqh 

muamalah, dan penelitian lain yang relavan untuk menyajikan penelitian 

secara sistematis dan ilmiah. 

 
33 Muhammad Siddiq, Buku Pedoman Penukisan Skripsi, (Banda Aceh: Fakultas Syariah 

dan Hukum UIN Ar-Raniry, 2019), hlm. 17-18. 
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G. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan dalam karya ilmiah ini dirancang untuk 

memudahkan penulisan dan pemahaman, dengan membagi pembahasan 

menjadi 4 bab yang terdiri dari beberapa sub-bab yang saling terkait. Adapun 

sistematika pembahasannya adalah: 

Bab satu, merupakan pendahuluan sebagai pengantar secara 

keseluruhan, sehingga dari bab ini akan diperoleh gambaran umum tentang 

pembahasan penulisan karya ilmiah ini. Bab ini memuat latar belakang 

masalah, tujuan penelitian, penjelasan istilah, kajian pustaka, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab dua, merupakan landasan teoritis konsep bai’ musawwamah dalam 

fiqih muamalah dan ketentuan jual beli kosmetik bekas pakai yang berisikan 

pengertian dan dasar hukum bai’ musawwamah, pendapat ulama tentang bai’ 

musawwamah, ketentuan syarat objek pada akad bai’ musawwamah, urgensi 

dan manfaat penerapan bai’ musawwamah dalam jual beli produk kosmetik 

preloved dan ketentuan jual beli produk kosmetik bekas yaitu pengertian dan 

dasar hukum jual beli produk kosmetik bekas dan standarisasi jual beli produk 

kosmetik bekas. 

Bab ketiga, merupakan hasil penelitian yang dilakukan penulis yaitu 

gambaran umum jual beli kosmetik bekas pakai di Kec. Syiah Kuala, 

pemahaman pihak pembeli terhadap kondisi dan kualitas dari kosmtetik bekas 

pakai yang akan dibeli, risiko dan konsekuensi dari transaksi jual beli kosmetik 

bekass yang diterima oleh pihak pembeli dan penjual, perspektif bai’ 

musawwamah terhadap transaksi jual beli kosmetik bekas pakai yang 

dilakukan di kalangan konsumen. 

Bab keempat, dalam bab ini berisi kesimpulan dari penelitian ini berupa 

jawaban atas rumusan masalah dalam bab satu dan juga saran yang akan 

disampaikan penulis kepada msyarakat dan juga pembaca tulisan ini. 


